iren dunia mengarah pada
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Mengapa" Karena- dengan semakm kompetltlfnya duma:
‘bisnis, maka membuat purchasing power suatu perusahaan :

-atau negara semakin terbatas; sehingga b11a, dipaksakan

- untuk membuat atau membeli dengan keterbatasan ekono-.

mi akan menurankan kapabilitas internal perusahaan atau
meningkatkan arus ke luar devisa suatu negara sehingga

akan berimplikasi penurunan kapabilitas pembangunan

“ekonomi makro negara tersebut. Oleh karena itu, ke-
- putusan untuk membuat atau membeli-suatu teknologi
harus benar-benar diperhitungkan dampak multiplier-nya
terhadap berbagai sektor kehidupan, karena sekali lagi

bahwa technology is part of the art of live dan bukannya

technologyis part of the burdens of life. Hidup-ini saja
sudah susah. Mengapa kita tambah lagi kesusahan dalam
hldup ini dengan buatan kita sendiri?-

Kogut et al. melakukan penehtlan terhadap 114 new

: bzotechnology firms (NBFs). di USA,-ternyata 22 per-

~ usahaan melakukan kerja sama dengan universitas dan
-lembaga penelitian, serta selebihnya’ melakukan ker_]a sama
antarsesama perusahaan dalam maupun luar negeri, Kerja

sama antarsesama perusahaan tersebut terjadi karena ’

‘umumnya NBFs yang diamati memiliki -kekuatan'R&D
yang handal dengan tenaga peneliti yang profesional, serta
' menyedlakan waktu yang banyak untuk menjalin kKerja
sama untuk menjadi world class bzotechnology industries.

Kenyataan ini telah menggambarkan bahwa b10teknolog1 '

" lebih memungkinkan d1c1ptakan melalui suatu kerja sama,

baik di dalam negeri maupun dengan luar negen karena

lebih efisien dan efektif...

“Penelitian Powel dan Brantley (1992) memperhhatkan '
‘ bahwa NBFs dari USA sangat banyak melakukan kerja -
sama dengan foreign industries,dengan Mitsubishi Kasei

Corp. dilakukan 8 persetujuan, dengan Daiichi Se1yaku 6
persetujuan, E.I. DuPont 12 persetujuan, dan sebagainya.
Memandang penehtlan Kogut ez al. serta Powel dan

" Brantley maka dapat disimpulkan bahwa pertama: suatu
" NBF yang ingin menjadi world class. industries harus
mampu melakukan kerja sama dengan pihak lain, kedua:
keterbukaan kerja sama memperlihatkan perusahaan ter-
- sebut sahgat kuat kemampuan internalnya sehingga tidak
takut akan “dicuri” sumber daya yang dimilikinya, ketiga:

NBFs yang berkualitas world class akan berusaha menjalin -

kerja sama karena akan mendorong pengakuan dunia
_ terhadap reputasinya, keempat: semakin mengglobal suatu
kerja sama, akan semakin mampu perusahaan mening-

katkan kemampuan internalnya terutama unsur SDM,

sebab akan semakin besar mendapatkan transformasi
teknologi dan informasi, kelima: kerja sama yang bersifat

‘world wide tersebut menandakan bahw‘a‘perusahaan ;

' tersebut memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
untuk berkompetisi. :
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;KER]A SAMA KOMPETITIF » S
w SeJumlah informasi: mengatakan bahwa kesuhtan Sl
' V'Indonesm dalam mengembangkan bioteknologi berdasar-
kan kerja sama karena sering kali kerja sama tersebut P

- meruglkan di mana pada akhlrnya bahan baku yang ada

di Indonesia. terangkut ke luar, kemudian- dlkembangkan

‘menjadi  suatu produk yang menguntungkan secara
- ~ekonomis dalam pasar tetapi Indonesia tidak mendapatkan

bagian keuntungan dari keglatan tersebut Bila disimak
sebenarnya ini diakibatkan oleh sejumlah kelemahan kita

- sendiri karena tidak mampu mempelajari teknologi yang‘.f’
dimiliki pihak yang diajak kerja sama. Seharusnya sebelum
kerja sama dimulai Indonesia harus mempelajari dengan - - -
- saksama teknologi yang dimiliki pihak lain berdasarkan
- proposal yang diajukan. Kemudian Indonesia mengajukan

tenaga handalnya untuk mempelajari dar1 sumbernya.. :’

’ - Setelah itu proses kerja sama dapat dllakukan di mana- :

Indonesia mengajukan beberapa sumber bahan baku yang -

-dapat dipakai. Strategi ini disebut sebagai competmve

cooperate strategy yang memberikan keuntungan bersama

- yaitu Indonesia mendapatkan teknologl sedangkan p1hak,.. v
lain rnendapatkan bahan baku. -

Menurut hemat penuhs ada beberapa kendala dalam-;‘_:;

g menjalankan strategi ‘ini. Pertama. ( reputatiori of human -

g ‘resource): Apakah perusahaan NBFs. Indonesia: sepertl"
- Kalbe Farma, Kimia. Farma, dan. sebagamya mampu.
~,meyak1nkan p1hak yang diajak kerja sama bahwa SDM. -
~yang dimiliki cukup berbobot -dan setara reputasmya,’,

" dengan SDM mereka, di mana kita mempelajari teknologt :
mereka bukan karena kita‘bodoh tetapi karena it adalahf’f,
: proposal teknologi yang diajukan? Kedua ( honesty and,f :

- commitment): Apakah kita dapat meyaklnkan mereka_,,
“bahwa kita cukup jujur dan memiliki konutmcn dalam

kerja sama tersebut, karena memang cukup sulit meng-

harapkan kejujuran dan komitmen pihak lain jika kita -

sendiri masih sulit mempraktekkannya. Ketiga (involye-. :

ment of bureaucracy) Apakah jalur birokrasi: kita akan f,
‘mempermudah kelangsungan kerja sama tersebut" Klta’;
“tahu bahwa selama ini jalur birokrasi kita yang memper- .

syaratkan sejumlah perizinan dapat mempengaruhi
kelancaran kerja sama, karena bisa terjadi bahwa izin sem-

purna setelah masa kerja sama hampir selesai, sehingga =~
dapat menurunkan kredibilitas dari komitmen yang kita -~
tawarkan. Keempat (involvement of human resources):

Apakah kita dapat memberikan jaminan bahwa (a) SDM.. e

yang memipelajari bioteknologi tidak akan beralih kerja - . -

ke tempat lain, (b) SDM yang mempelajari akan diberikan

 posisi yang jelas pada pekerjaan tersebut nantinya, dan’
(c) SDM yang mempelajari akan tetap kon31sten pada. -

bldang yang dlpelajarlnya Ketiga faktor ini sering kali :
sangat sulit kita laksanakan selama ini. Kelima (involve- o

21"




, .ini harus dldasan 0_ :"janngan apa yang akanj
' terbentuk yang: dapat ‘memberikan manfaat bagl kedua:
belah p1hak Mudah—mudahan para: pakar dalam seminar,
,‘ simposium, atau apa pun bentuknya yang memblcarakang

- .pengembangan b10tekn010g1 di Indonesia akhir-akhir. ini-

j ,memasukkan unsur‘unsur tersebut sehmg_ _ k,lta be‘ 1




